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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa pemersatu bangsa memiliki peran
yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan
tinggi. Sebagai bahasa resmi dalam komunikasi akademik, bahasa Indonesia diharapkan
digunakan dengan baik dan benar oleh mahasiswa dalam berbagai aktivitas, seperti diskusi
kelas, penyusunan tugas akademik, seminar, serta dalam interaksi sosial di lingkungan
kampus. Namun, dalam realitasnya, penggunaan bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa
menunjukkan variasi yang cukup kompleks. Banyak mahasiswa yang lebih nyaman
menggunakan bahasa campuran, baik itu dengan bahasa daerah maupun bahasa asing,
terutama dalam situasi informal. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran dalam pola
penggunaan bahasa yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Masalah utama dalam penelitian
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ini adalah sejauh mana mahasiswa Universitas Negeri Medan menggunakan bahasa Indonesia
dalam berbagai konteks dan bagaimana faktor-faktor tertentu, seperti lingkungan sosial,
kebiasaan, serta pengaruh media digital, memengaruhi pola penggunaan bahasa tersebut.
Meskipun bahasa Indonesia tetap menjadi alat komunikasi utama dalam lingkungan akademik,
banyak mahasiswa yang lebih sering menggunakan bahasa lain dalam interaksi sehari-hari,
terutama di luar lingkungan kelas. Hal ini berpotensi mempengaruhi kemampuan mereka
dalam berbahasa Indonesia secara formal, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kualitas
komunikasi akademik dan profesional di masa depan.

Penelitian mengenai penggunaan bahasa di lingkungan mahasiswa sebenarnya bukanlah
hal yang baru. Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti bagaimana mahasiswa
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa lain dalam berbagai konteks, baik secara
sosiolinguistik maupun dari perspektif pendidikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2020) menemukan bahwa mahasiswa lebih sering menggunakan bahasa campuran
dalam komunikasi nonformal karena pengaruh lingkungan dan media sosial. Selain itu, studi
dari Prasetyo dan Nugroho (2019) mengungkapkan bahwa mahasiswa cenderung mengalami
penurunan kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia baku akibat seringnya
penggunaan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari. Namun, banyak dari penelitian tersebut
lebih berfokus pada persepsi mahasiswa terhadap bahasa Indonesia atau pada aspek kebijakan
kebahasaan di perguruan tinggi.

Penelitian ini berbeda karena tidak hanya melihat persepsi mahasiswa, tetapi juga
berupaya menggambarkan pola penggunaan bahasa Indonesia secara kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan metode survei melalui Google Form, penelitian
ini dapat menjangkau sampel mahasiswa dari berbagai fakultas, sehingga menghasilkan data
yang lebih representatif mengenai bagaimana bahasa Indonesia digunakan dalam lingkungan
kampus. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih objektif terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi penggunaan bahasa serta perbandingan pola penggunaan bahasa dalam
berbagai konteks akademik maupun nonakademik.

Ketertarikan peneliti terhadap topik ini berangkat dari pengamatan terhadap fenomena
yang berkembang di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Medan. Dalam berbagai
kesempatan, baik dalam kelas maupun dalam interaksi sehari-hari, terlihat bahwa penggunaan
bahasa Indonesia cenderung mengalami pencampuran dengan bahasa daerah atau bahasa
asing. Selain itu, dengan semakin maraknya penggunaan media sosial, mahasiswa lebih sering
terpapar bahasa gaul dan kosakata asing yang akhirnya terbawa dalam komunikasi mereka.
Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih lanjut karena berkaitan dengan perubahan pola
komunikasi generasi muda serta implikasinya terhadap kelangsungan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Penelitian ini juga memiliki relevansi yang tinggi dalam
konteks kebijakan kebahasaan di perguruan tinggi. Sebagai lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab dalam mencetak generasi intelektual, universitas memiliki peran dalam
memastikan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan standar akademik. Dengan memahami bagaimana mahasiswa saat ini
menggunakan bahasa Indonesia, universitas dapat mengambil langkah-langkah yang tepat
dalam merancang kebijakan kebahasaan yang lebih efektif, seperti melalui program pelatihan
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bahasa, peningkatan penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan akademik, serta penguatan
kesadaran mahasiswa akan pentingnya penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks
komunikasi.

LANDASAN TEORI

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan digitalisasi dan globalisasi semakin
berpengaruh terhadap cara mahasiswa berkomunikasi, terutama dalam lingkungan akademik.
Menurut Rahmawati (2023), penggunaan media sosial telah menjadi faktor dominan yang
membentuk kebiasaan berbahasa mahasiswa. Mereka cenderung menggunakan campuran
bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing dalam percakapan sehari-hari. Hal ini juga
diamini oleh Mulyani (2024) yang menemukan bahwa lingkungan akademik kurang
menekankan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia baku, sehingga keterampilan
mahasiswa dalam berbahasa formal menjadi kurang optimal.

Selain itu, penelitian terbaru oleh Indrawati (2023) menyoroti bagaimana kebijakan
institusi memengaruhi sikap mahasiswa terhadap bahasa Indonesia. Universitas yang
menerapkan kebijakan bahasa dengan konsisten terbukti memiliki mahasiswa dengan
kemampuan kebahasaan yang lebih baik dibandingkan universitas yang tidak memiliki
regulasi khusus terkait penggunaan bahasa dalam konteks akademik.

1. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Akademik

Penggunaan bahasa Indonesia dalam akademik sangat penting untuk memastikan
mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan sesuai dengan standar
kebahasaan nasional. Dalam dunia akademik, mahasiswa diharapkan menggunakan bahasa
Indonesia dalam bentuk baku, terutama dalam penulisan karya ilmiah, diskusi kelas,
presentasi, dan interaksi dengan dosen. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia secara formal.
Misalnya, studi yang dilakukan oleh Suryani (2021) menemukan bahwa banyak mahasiswa
masih mengalami kendala dalam penggunaan ejaan yang disempurnakan, pemilihan diksi
yang sesuai, serta struktur kalimat yang efektif dalam penulisan akademik. Salah satu
penyebab utama adalah minimnya pembiasaan dalam lingkungan akademik, di mana
mahasiswa lebih sering berkomunikasi menggunakan bahasa sehari-hari yang tidak sesuai
dengan kaidah baku. Selain itu, penggunaan bahasa campuran dalam diskusi akademik juga
menjadi fenomena yang sering terjadi. Beberapa mahasiswa cenderung mencampur bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah atau bahasa asing, terutama dalam istilah-istilah teknis yang
lebih sering mereka temui dalam literatur berbahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama dalam pendidikan tinggi,
eksistensinya dalam komunikasi akademik menghadapi tantangan akibat pengaruh globalisasi
dan kebiasaan komunikasi informal mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
lebih kuat dalam meningkatkan kesadaran dan kompetensi mahasiswa dalam penggunaan
bahasa Indonesia di lingkungan akademik, misalnya melalui pelatihan kebahasaan atau
peningkatan penggunaan bahasa Indonesia dalam perkuliahan. 3



Argopuro: Jurnal Multidisiplin [lmu Bahasa
n RGOP“ Ro Vol.7 No.2 Tahun 2025.

Online ISSN: 2988-6309
2. Pengaruh Media Sosial terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa dan
memiliki pengaruh besar terhadap cara mereka berkomunikasi, termasuk dalam penggunaan
bahasa Indonesia. Platform seperti Instagram, Twitter, TikTok, dan WhatsApp memungkinkan
mahasiswa untuk berinteraksi secara cepat dan efisien, namun sering kali mereka
menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Wijayanti (2020), mayoritas mahasiswa
lebih sering menggunakan bahasa gaul atau singkatan dalam komunikasi digital dibandingkan
dengan bahasa formal. Hal ini berimplikasi pada kebiasaan mereka dalam berbicara dan
menulis di lingkungan akademik. Akibatnya, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
ketika harus berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang lebih formal, misalnya dalam tugas
akademik atau presentasi. Selain itu, penggunaan bahasa asing, terutama bahasa Inggris,
semakin meningkat karena banyak konten digital yang mengadopsi istilah asing tanpa adanya
adaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Fenomena ini mencerminkan bagaimana media sosial
menjadi salah satu faktor utama dalam perubahan pola komunikasi mahasiswa. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pentingnya menjaga
bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari, misalnya dengan meningkatkan eksposur
konten berbahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan melalui kampanye digital
atau kebijakan kebahasaan di lingkungan kampus.

3. Faktor Sosial dan Budaya dalam Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa tidak terlepas dari
pengaruh faktor sosial dan budaya. Dalam lingkungan multikultural seperti Universitas Negeri
Medan, mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa daerah yang
berbeda. Kondisi ini menyebabkan adanya variasi dalam cara mahasiswa menggunakan bahasa
Indonesia, baik dalam formal maupun informal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Handayani (2019), mahasiswa cenderung lebih banyak menggunakan bahasa daerah dalam
lingkungan sosial mereka, terutama ketika berinteraksi dengan teman yang memiliki latar
belakang budaya yang sama. Namun, dalam situasi akademik atau ketika berinteraksi dengan
dosen dan pihak institusi, mereka lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia formal.
Faktor lain yang memengaruhi penggunaan bahasa adalah kebiasaan berkomunikasi dalam
keluarga dan komunitas sekitar. Beberapa mahasiswa yang berasal dari lingkungan yang lebih
sering menggunakan bahasa daerah di rumah cenderung mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan bahasa Indonesia formal di kampus. Sebaliknya, mahasiswa yang
sudah terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sejak kecil lebih mudah beradaptasi dengan
bahasa akademik. Selain itu, budaya populer dan tren sosial juga berperan dalam membentuk
pola komunikasi mahasiswa. Misalnya, penggunaan istilah-istilah kekinian yang berasal dari
media sosial atau bahasa Inggris sering kali diadopsi dalam percakapan sehari-hari, yang pada
akhirnya memengaruhi cara mahasiswa berbahasa. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan untuk mendorong kesadaran linguistik mahasiswa agar mereka mampu
menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dalam berbagai situasi, baik akademik maupun
sosial.
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4. Implikasi Kebijakan Kebahasaan di Perguruan Tinggi

Kebijakan kebahasaan di perguruan tinggi memainkan peran penting dalam menjaga eksistensi
bahasa Indonesia sebagai bahasa akademik. Sebagai institusi yang bertanggung jawab atas
pendidikan tinggi, universitas memiliki peran strategis dalam membentuk pola penggunaan
bahasa mahasiswa. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kebahasaan di
banyak perguruan tinggi masih kurang efektif dalam menanamkan kesadaran berbahasa
Indonesia yang baik dan benar. Menurut studi yang dilakukan oleh Prasetyo (2022), beberapa
universitas telah menerapkan kebijakan penggunaan bahasa Indonesia dalam tugas akademik
dan skripsi, tetapi belum memiliki program khusus yang bertujuan meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam berbahasa Indonesia formal. Kurangnya pengawasan dalam penerapan
kebijakan ini menyebabkan mahasiswa masih banyak yang menggunakan bahasa informal atau
campuran dalam berbagai aktivitas akademik. Selain itu, rendahnya kesadaran mahasiswa
terhadap pentingnya bahasa Indonesia sebagai bahasa akademik juga menjadi tantangan dalam
implementasi kebijakan kebahasaan. Oleh karena itu, universitas perlu mengembangkan
strategi yang lebih efektif, seperti mengadakan lokakarya kebahasaan, meningkatkan
penggunaan bahasa Indonesia dalam seminar dan diskusi akademik, serta memberikan
penghargaan bagi mahasiswa yang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dalam karya tulis ilmiah. Dengan demikian, kebijakan kebahasaan di perguruan tinggi tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga mampu memberikan dampak nyata dalam membentuk
kebiasaan berbahasa mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis pola penggunaan bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa Universitas Negeri
Medan. Penelitian kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih objektif
dan sistematis mengenai fenomena yang diteliti, sementara pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan bagaimana mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai
konteks akademik dan non-akademik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner berbasis Google Form. Kuesioner ini
dirancang untuk mengumpulkan data mengenai frekuensi penggunaan bahasa Indonesia,
faktor yang memengaruhi pilihan bahasa mahasiswa, serta persepsi mereka terhadap
pentingnya bahasa Indonesia dalam lingkungan akademik. Kuesioner ini terdiri dari
pertanyaan tertutup dan terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban yang
lebih terperinci. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring dengan membagikan tautan
melalui grup media sosial mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas Negeri Medan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Negeri Medan, sementara
sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
representasi dari berbagai fakultas dan tingkat semester. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang aktif berkuliah pada tahun akademik saat penelitian dilakukan dan
bersedia mengisi kuesioner dengan lengkap. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat
mencerminkan pola penggunaan bahasa Indonesia secara lebih komprehensif.
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Analisis data dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif menggunakan
perangkat lunak pengolah data seperti Microsoft Excel. Data yang diperoleh dari kuesioner
dikategorikan berdasarkan variabel yang telah ditentukan, seperti kebiasaan penggunaan
bahasa dalam komunikasi akademik dan non-akademik, pengaruh media sosial terhadap
penggunaan bahasa, serta faktor sosial dan budaya yang memengaruhi pemilihan bahasa. Hasil
analisis ini disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik untuk memberikan visualisasi
yang lebih jelas mengenai pola penggunaan bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa. Untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, uji coba kuesioner dilakukan sebelum
penyebaran skala penuh guna memastikan bahwa instrumen penelitian dapat mengukur
variabel yang diteliti secara akurat. Selain itu, dilakukan analisis reliabilitas menggunakan uji
Cronbach’s Alpha untuk menguji konsistensi internal dari pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner. Dengan metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan hasil yang akurat dan dapat dijadikan referensi bagi pengembangan kebijakan
kebahasaan di lingkungan perguruan tinggi.

HASIL & PEMBAHASAN

Tabel 1.1 Tabel Frekuensi Per Kategori Jawaban

Kategori Jawaban | Frekuensi
Sangat Setuju 35
Sangat Tidak Setuju 2
Setuju 74
Tidak Setuju 9

Berdasarkan tabel frekuensi yang diperoleh dari hasil survei terhadap mahasiswa
Universitas Negeri Medan, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pandangan positif
terhadap penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan kampus.
Jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju” mendominasi, menunjukkan bahwa mahasiswa masih
menganggap Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi utama dalam interaksi akademik
maupun sosial. Namun, meskipun demikian, tetap ada sebagian kecil mahasiswa yang memilih
“Tidak Setuju” atau “Sangat Tidak Setuju,” yang mungkin mencerminkan kecenderungan
untuk lebih sering menggunakan bahasa lain dalam komunikasi. Mengenai kebiasaan
mencampur Bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau bahasa asing, data menunjukkan
bahwa ada variasi pendapat di antara mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa mengakui adanya
pencampuran bahasa, baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam interaksi akademik.
Fenomena ini terjadi karena berbagai alasan, seperti kebiasaan sejak kecil, lingkungan sosial
yang multibahasa, serta pengaruh media digital dan globalisasi. Mahasiswa cenderung
menggunakan bahasa campuran untuk memperkuat identitas budaya atau agar lebih mudah
mengekspresikan gagasan mereka.

Ketika ditanya tentang relevansi Bahasa Indonesia di dunia akademik dalam era
globalisasi, mayoritas mahasiswa masih mendukung penggunaannya. Frekuensi jawaban yang
tinggi pada kategori “Setuju” dan “Sangat Setuju” mengindikasikan bahwa mahasiswa
menyadari pentingnya Bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah dan akademik. Namun,
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sebagian kecil mahasiswa merasa bahwa penggunaan bahasa asing seperti bahasa Inggris
semakin diperlukan untuk mengakses literatur internasional dan meningkatkan daya saing
global. Terkait kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia formal, sebagian mahasiswa
mengakui mengalami tantangan, terutama dalam menulis karya ilmiah dan berpidato. Hal ini
bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap kaidah bahasa formal atau kebiasaan
berkomunikasi yang lebih santai di media sosial dan lingkungan pergaulan. Kesulitan ini
menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan berbahasa formal di kalangan mahasiswa.

Tabel 1.2 Tabel Skor Jawaban (Skala Likert)

Kategori Jawaban | Frekuensi (Total Jawaban) | Skor Likert | Total Skor
Sangat Setuju 35 % 15 =525 5 2625
Setuju 74 x15=1110 4 4440
Tidak Setuju 9x15=135 2 270
Sangat Tidak Setuju 2x15=230 1 30
Total 1800 - 7365

Interpretasi:

1. Total skor keseluruhan adalah 7365, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki kecenderungan positif terhadap penggunaan Bahasa Indonesia.

2. Jawaban terbanyak berada di kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju”, yang berarti
sebagian besar mahasiswa mendukung dan menggunakan Bahasa Indonesia dalam
aktivitas akademik dan sosial mereka.

3. Jawaban "Tidak Setuju" dan "Sangat Tidak Setuju" memiliki jumlah yang sangat rendah,
menandakan hanya sebagian kecil mahasiswa yang merasa kurang mendukung
penggunaan Bahasa Indonesia.

4. Jika ingin mencari skor rata-rata, kita dapat membagi total skor dengan total jawaban:

365

Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa cenderung Setuju terhadap
penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi mereka.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Skala Likert, total skor keseluruhan yang
diperoleh adalah 7.365 dari 1.800 total jawaban yang berasal dari pertanyaan yang diajukan.
Skor rata-rata sebesar 4,09 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Negeri
Medan memiliki kecenderungan setuju hingga sangat setuju terhadap penggunaan Bahasa
Indonesia dalam berbagai bentuk komunikasi. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa masih
menganggap Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam interaksi akademik dan sosial di
lingkungan kampus. Kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju" mendominasi dengan jumlah total
skor yang sangat tinggi, yaitu 4.440 dan 2.625. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa mendukung penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari serta
mengakui relevansinya dalam dunia akademik. Meski begitu, masih ada sebagian kecil
mahasiswa yang menjawab "Tidak Setuju" dan "Sangat Tidak Setuju", meskipun jumlahnya
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relatif kecil dengan total skor hanya 270 dan 30. Jawaban ini bisa disebabkan oleh kebiasaan
mencampur Bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau bahasa asing dalam komunikasi
mereka, baik karena pengaruh lingkungan sosial, media digital, atau faktor lainnya. Faktor
utama yang memengaruhi variasi penggunaan bahasa di kalangan mahasiswa antara lain:

o Media sosial (50%) — Banyak mahasiswa yang terbiasa menggunakan bahasa santai di
media sosial, yang kemudian terbawa dalam komunikasi akademik.

e Lingkungan pergaulan (30%) — Mahasiswa yang bergaul dalam komunitas bilingual
lebih cenderung menggunakan bahasa campuran dalam komunikasi sehari-hari.

e Pengaruh dosen dan institusi akademik (20%) — Fakultas dengan regulasi ketat
mengenai penggunaan bahasa Indonesia menunjukkan tingkat kepatuhan bahasa formal
yang lebih tinggi.

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa meskipun mahasiswa masih menghargai dan
menggunakan Bahasa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan akademik, ada tantangan
dalam menjaga keformalan bahasa tersebut, terutama dalam situasi yang lebih kasual atau
dalam komunikasi di media sosial. Oleh karena itu, upaya pelestarian Bahasa Indonesia yang
baik dan benar perlu terus dilakukan, misalnya melalui peningkatan kesadaran mahasiswa
tentang pentingnya berbahasa sesuai dengan kaidah, pelatihan kebahasaan, serta kebijakan
kampus yang mendukung penggunaan bahasa yang formal dalam berbagai kegiatan akademik.
Dengan demikian, penggunaan Bahasa Indonesia di lingkungan akademik dapat terus
dipertahankan dan ditingkatkan tanpa mengabaikan kebutuhan mahasiswa dalam menghadapi
era globalisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Universitas Negeri Medan masih mengakui bahasa Indonesia sebagai bahasa utama
dalam komunikasi akademik. Skor rata-rata sebesar 4,09 pada skala Likert menunjukkan bahwa
sebagian besar responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap pentingnya Bahasa
Indonesia dalam dunia akademik. Namun, terdapat kecenderungan beberapa mahasiswa untuk
mencampur Bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau bahasa asing, yang kemungkinan
besar dipengaruhi oleh kebiasaan sosial dan penggunaan media digital. Meskipun sebagian
besar mahasiswa menganggap Bahasa Indonesia tetap relevan dan efektif dalam dunia
akademik, masih terdapat tantangan dalam penerapan bahasa formal, terutama dalam menulis
karya ilmiah atau berpidato. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap
pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia cukup tinggi, masih diperlukan upaya peningkatan
keterampilan berbahasa formal. Hasil analisis berdasarkan fakultas juga menunjukkan adanya
perbedaan pola penggunaan bahasa, di mana mahasiswa dari fakultas dengan keterkaitan
tinggi terhadap literatur asing lebih sering menggunakan istilah campuran dalam komunikasi
akademik. Oleh karena itu, pendekatan peningkatan kompetensi bahasa Indonesia di
perguruan tinggi perlu disesuaikan dengan karakteristik fakultas masing-masing.

Untuk menjaga serta meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berbahasa Indonesia,
diperlukan langkah-langkah konkret dari pihak universitas, seperti menyediakan pelatihan
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kebahasaan, menggalakkan penggunaan bahasa formal dalam berbagai kegiatan akademik, dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi ilmiah.
Dengan strategi yang tepat, penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan akademik dapat terus
diperkuat tanpa menghalangi mahasiswa dalam menghadapi tantangan era globalisasi.
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